





1.1 Latar Belakang 
Lahan sangat penting bagi kehidupan manusia karena seluruh aktivitas dan 
kehidupan manusia terjadi di dalamnya.Sebagai sumber penghidupan, 
ketergantungan manusia terhadap lahan sangat besar. Lahan merupakan 
bagian dari bentang alam yang mencakup pengertian lingkungan fisik 
termasuk iklim, topografi atau relief, tanah, hidrologi,dan bahkan keadaan 
vegetasi alamiyang semuanya secara potensial akanberpengaruh terhadap 
penggunaanlahan (FAO, 1976). 
Indonesia merupakan negara yang sebagian besar wilayahnya merupakan 
wilayah agraris, lahan yang ada dimanfaatkan untuk pertanian guna 
peruntukan  kebutuhan dan ketahanan pangan, komoditi tersebut berupa 
tanaman padi, jagung, tebu dan lain sebagainya. Pemanfaatan lahan tentunya 
menjadi suatu perhatian yang sangat penting guna mencapai penggunaan lahan 
pertanian yang optimal dandapat digunakan terus menerus karena sesuai 
dengan kesesuain lahannya. Setiap lahan memiliki kareteristik kesesuaian 
lahan yang berbeda-beda untuk mendukung pertumbuhan suatu tanaman. 
Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan suatu bidang lahan untuk suatu 
penggunaan tertentu (FAO,1976).  
Adapun permasalahan yang dialami Indonesia walaupun merupakan 
negara agraris namun tingkat import bahan baku pangan masih tinggi.Produksi 
jagung Indonesia sejak tahun 1980-2017 menunjukkan  tren kenaikan.Namun 
meningkatnya produksi domestik tersebut belum mampu memenuhi 
kebutuhan dalam negeri sehingga terkadang pemerintah harus mendatangkan 
jagung dari luar negeri. Hal ini dikarekan tingkat produksi jagung masih 
mengalami fluktuatif walaupun jika dilihat dari rata-rata mengalami tren 
peningkatan namun pada periode panen tertentu mengalami penurunan 
sehingga tidak memenuhi kebutuhan pangan lokal.(Susilo Utomo, 2012). 
Memiliki lahan pertanian yang luas merupakan kesempatan untuk memenuhi 
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kebutuhan bahan baku dalam negeri dan dapat memenuhi pasar jagung dunia 
yang semakin kompetitif. Pengembangan budidaya jagung di Indonesia sangat 
perlu dilakukan,mengingat kebutuhan jagung dari tahun ke tahun semakin 
meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk. Peningkatan 
produksi jagung tidak terlepas dari penerapan tekhnologi tepat guna namun 
selain itu usaha yang sangat perlu dilakukan dalam pengembangan budidaya 
tanaman jagung yaitu perlunya evaluasi lahan. Tujuan evaluasi lahan adalah 
menentukan nilai suatu lahan untuk tujuan tertentu sebagai wujud penentuan 
kesesuaian lahan tertentu. Pada dasarnya evaluasi kesesuaian lahan terfokus 
pada lahan yang akan diteliti apakah sesuaia syarat hidup pertumbuhan suatu 
tanaman.  
Kabupaten Sukoharjo memiliki lahan pertanian yang luas. Salah satu 
kecamatan yang membudidayakan tanaman jagung cukup besar hasil 
produksinya dan memiliki peran penting dalam kehidupan petani lokal yaitu 
Kecamatan Polokarto. Usaha pertanian tanaman jagung masih terus dilakukan 
secara intensif, akan tetapi pada tahun 2015-2017 terjadi penurunan produksi 
jagung setelah mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 
2013-2015 (Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Sukoharjo, 2019). Data 
selengkapnya tersaji pada tabel 1.1. Adanya penurunan jumlah produksi 
jagung tersebut perlu dikaji lebih lanjut dengan cara melakukan uji kesesuaian 
lahan  agar dapat dilakukakan penanganan yang tepat. Untuk itu perlu 
dilakukan uji kesesuaian lahan guna mengetahui potensi dan peningkatan 

















Produksi (Ton)  
1 2013 3.680 
2 2014 4.958 
3 2015 5.361 
4 2016 7.050 
5 2017 5.038 
Sumber : Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Sukoharjo tahun 2019 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa produktivitas tanaman jagung 
masih belum stabil. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah seperti 
memberi bantuan bibit yang unggul, namun hasil dari upaya tersebut belum 
terlihat dari hasil panen yang diharapkan atau produksi jagung masih 
mengalami fluktuatif. Sehingga sangat diperlukan adanya penelitian mengenai 
kesesuaian lahan untuk tanaman jagung agar lahan pertanian tersebut dapat 
dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan  fenomena tersebut penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Kesesuaian Lahan Untuk 
Tanaman Jagung di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang tersebut dapat  dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana kesesuaian lahan untuk tanaman jagung di Kecamatan 
Polokarto Kabupaten Sukoharjo. 
2. Bagaimana faktor pembatas terhadap kesesuaian lahan untuk tanaman 







1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui kelas kesesuaian lahan untuk tanaman jagung di 
Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo.  
2. Mengetahui faktor pembatas terhadap kesesuaian lahanuntuk tanaman 
jagung di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo.  
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang ingin dituju dalam penelitian iniadalah : 
1. Sebagai bahan pertimbangan baik petani maupun pihak terkait untuk 
menentukan kebijakan dalam mengambil keputusan pengelolaan lahan 
agar memperoleh hasil penggunaan lahan pertanian yang optimal. 
 
1.5 Telaah Pustaka Dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah pustaka 
Jagung (Zea mays ssp. Mays) adalah salah satu tanaman pangan 
penghasil karbohidratyang terpenting di dunia, selain gandum dan padi. 
Bagi penduduk Amerika Tengah dan Selatan, bulir jagung adalah pangan 
pokok, sebagaimana bagi sebagian penduduk Afrika dan beberapa daerah 
di Indonesia. Pada masa kini, jagung juga sudah menjadi komponen 
penting pakan ternak.Penggunaan lainnya adalah sebagai sumber minyak 
pangan dan bahan dasar tepung maizena. Berbagai produk turunan hasil 
jagung menjadi bahan baku berbagai produk industrifarmasi, kosmetika, 
dan kimia.Pengolahan lahan untuk persiapan penanaman jagung yaitu 
perlu dilakukan evaluasi lahan agar menghasilkan panen dan pengunaan 
lahan yang optimal. 
Evaluasi lahan yaitu proses penilaian penampilan lahan untuk 
tujuan tertentu, meliputi pelaksanaan dan interpretasi 4emper serta studi 
betuk lahan, tanah, vegetasi, iklim dan aspek lahan lainnya, agar dapat 
mengidentifikasi dan membuat perbandingan berbagai penggunaan lahan 
yang mungkin dikembangkan. (FAO, 1976) 
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Melakukan evaluasi dan monitoring penggunaan lahan sangat 
penting, apalagi ketika lahan itu sedang direncanakan dan sedang dalam 
proses pengerjaan.Evaluasi lahan dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu; (1) 
secara langsung, dan (2) secara tidak langsung. Evaluasi lahan secara 
langsung dapat dilakukan melalui percobaan-percobaan dengan cara 
menanam tanaman, atau membangun jalan, untuk melihat apa perubahan 
yang terjadi. Evaluasi lahan secara langsung bersifat sangat terbatas jika 
tidak disertai dengan pengumpulan data yang cukup. Oleh karena itu 
sebagian besar evaluasi lahan dilakukan secara tidak langsung. Melalui 
evaluasi lahan secara tidak langsung, diasumsikan bahwa tanah tertentu 
dengan sifat-sifat lain yang terdapat pada suatu lokasi akan mempengaruhi 
keberhasilan jenis penggunaan lahan tertentu. Keadaan ini dapat 
diprediksi, karena kualitas lahan dapat diprediksi dari hasil pengamatan 
ciri lahan tersebut. 
Kesusuaian lahan adalah tingkat kecocokan suatu bidang lahan 
untuk suatu penggunaan tertentu. Kesesuain lahan dalam penggunaan 
lahan dibagi menjadi dua bagian yaitu penggunaan lahan pertanian dan 
non pertanian.Penggunaan lahan untuk pertanian diantaranya sawah, 
tegalan, kebun karet, kebut kopi, kebun coklat, hutan lindung dan lain 
sebagainya.Penggunaan lahan untuk non pertanian diantaranya digunakan 
untuk permukiman, 5emperat, pertambangan, pariwisata, jalan, dan lain 
sebagainya. 
Klasifikasi kesesuaian lahan adalah perbandingan (matching) 
antara kualitas lahan dengan persyaratan penggunaan lahan yang 
diinginkan (FAO 1976). 
Stukturdari systemklasifikasikesesuaianlahan menurut(FAO1976 
dalam Taryono ,1997) terdiridariempatkategoriyaitu: 
1. Ordo kesesuaian lahan (Order) : menunjukkan jenis/ macam 
kesesuaian lahan atau keadaan kesesuaian secara umum. 




3. Sub-kelas kesesuaian lahan (Sub-Class) : menunjukkan jenis 
pembatas atau macam perbaikan yang diperlukan di dalam kelas. 
4. Satuan kesesuaian lahan (Unit) : menunjukkan perbedaan-perbeaan 
kecil yang diperlukan dalam pengelolaan di dalam sub kelas.  
Kesesuaian  lahan  pada  tingkat  ordo  menunjukan  tentang  sesuai 
atau tidaknya lahan untuk suatu penggunaan tertentu, sehingga dibagi 
menjadi dua, yaitu : 
1. Ordo S : Sesuai (Suitable) 
Lahan ini dapat dipergunakan untuk suatu penggunaan tertentu 
secara lestari,  tanpa  atau  dengan  sedikit  resiko  kerusakan  
terhadap  sumber daya lahan. 
2. Ordo N : Tidak sesuai (Not Suitable) 
Lahan   ini   tidak   mempunyai   pembatas   sedemikian   rupa   
sehingga mencegah suatu penggunaan secara lestari. 
Kelas kesesuaian lahan merupakan pembagian lebih lanjut 
dari Ordo dan menggambarkan tingkat kesesuaian dari suatu 
Ordo.Tingkat dalam kelas ditunjukkan oleh angka (nomor urut) 
yang ditulis dibelakang 6emper Ordo.Nomor urut tersebut 
menunjukkan tingkatan kelas yang semakin menurun dalam 
suatu Orde.Pada dasarnya jumlah kelas dalam setiap ordo tidak 
terbatas, namun pada umumnya dianjurkan untuk memakai tiga 
kelas dalam orde sesuai (S) dan dua kelas dalam ordo tidak 
sesuai (N).penentuan kelas ini didasarkan pada keperluan 
minimum untuk mencapao tujuan interpretasi dan umumnya 
terdiri dari lima kelas.Pembagiansertadefinisikelas-
kelastersebutadalahsebagaiberikut: 
1. Kelas S1 : Sangat Sesuai (Highly Suitable) 
Lahan tidak mempunyai pembatas yang berat untuk suatu 
penggunaan secara lestari atau hanya mempunyai pembatas 
yang tidak berarti dan tidak   berpengaruh   nyata   terhadap   
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produksinya   serta   tidak   akan menaikkan masukan dari apa 
yang telah biasa diberikan. 
2. Kelas S2 : Cukup Sesuai (Moderatly Suitable) 
Lahan yang mempunyai pembatas-pembatas agak berat untuk 
suatu penggunaan yang lestari. Pembatas akan mengurangi 
produktivitas, keuntungan dan meningkatkan masukan yang 
diperlukan. 
3. Kelas S3 : Sesuai Mrginal (Marginal Suitable) 
Lahan yang mempunyai pembatas-pembatas sangat berat untuk 
suatu penggunaan yang lestari. Pembatas akan mengurangi 
produktivitas atau keuntungan dan perlu menaikkan masukan 
yang diperlukan. 
4. Kelas N1 : Tidak Sesuai Pada Saat Ini (Currently not Suitable) 
Lahan mempunyai pembatas yang sangat berat, tetapi masih 
memungkinkan  untuk  diatasi,  hanya  tidak  dapat  diperbaiki  
dengan tingkat pengetahuan sekarang ini dengan biaya yang 
rasional. 
5. Kelas N2 : Tidak Sesuai Permanen (Currently not Suitable) 
Lahan mempunyai pembatas yang sangat berat sehingga tidak 
mungkin untuk digunakan bagi suatu penggunaan yang lestari. 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Ayudi Prabowo (2012),dengan judul penelitian yaitu “Analisis 
Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Jagung (Zea mays L) di Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo”. Tujuan dari penelitian ini adalah  
1. Mengetahui klasifikasi kelas kesesuain lahan di daerah penelitian  
untuk tanaman jagung, dan  
2. Faktor-faktor pembatas apa yang menyebabkan tingkat kesesuaian 
tanaman jagung tersebut. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode survey. Hal yang dilakukan dalam meliputi pengamatan, 
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pengukuran dan pencatatan secara sistematik terhadap berbagai kajian 
yang menjadi objek penelitian. Penetapan lokasi untuk pengambilan 
sampel tanah ditentukan dengan cara stratified random sampling, setiap 
satuan lahan diwakili oleh satu sampel yang dilakukan pengamatan, 
pengukuran, pengambilan sampel tanah. Pengolahan peta dilakukan 
dengan bantuan apikasi GIS berupa ArcView. Setalah semua data 
terkumpul, baik data primer, sekunder dan analisis laboratorium maka 
selanjutnya yaitu teknik pengolahan data dengan matching yaitu 
membandingkan antara pedoman persyaratan kelas kesesuaian lahan untuk 
tanaman jagung dengan karateristik lahan yang ada di daerah penelitian. 
Hasil dari penelitiam yang didapatkan yaitu: 
1. Daerah penelitian memiliki dua kelaskesesuaianlahan, yaitu kelas S2 
(cukup sesuai/moderalty suitable) yang tersebar pada tujuh satuan 
lahan yaitu V I Ge Tg, V II Gr Sw, V II Gr Tg, F I Al Tg, V II La Tg, 
V II La Sw. Pada kelas ini terdapat sub kelas S2,f,n,x,s; S2,r,f,n,s; 
S2,f,n,Qs; S2,n,x,s; S2,n,x,s,e; S2,r,n,x,s dan kelas S3 (sesuai 
marginal/marginal suitable) yang tersebar pada lima satuan lahan yaitu 
F I Gr Sw, F I Gr Tg, V III Gr Tg, V III Gr Sw, F I Al Sw. Pada kelas 
ini terdapat sub kelas S3,r,f,n,x; S3,r,f,n,s; S3,s,r,f,n; S3,x,n,s.  
2. Faktor pembatas terhadap kesesuaian lahan untuk tanaman jagung di 
daerah penelitian ini, yaitu pada kelas S2 (cukup sesuai/ moderately 
suitable) adalah kondisi prakaran, potensi hara, ketersediaan unsur 
hara, toxsisitas, medan dan erosi. Pada kelas S3 (sesuai marginal/ 
marginal sutable) adalah kondisi prakaran, potensi hara, ketersediaan 
unsur hara, toxsisitas, dan medan.  
Perbedaan penelitian Ayudi dengan penelitian ini adalah pada 
pengambilan sampel yang menggunakan stratified random sampling, 
sampel di ambil secara acak menganggap setiap satuan lahan lahan 
diwakili oleh satu sampel. Peneilitian ini menggunakan metode 
purposive sampling,sampel yang dipilih secara cermat dengan 
mengambil objek penelitian yang selektif dan mempunyai ciri-ciri 
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yang selektif. Pemilihan sampel di ambil berdasarkan pertimbangan 
satuan lahan yang memiliki karekteristik yang berbeda yaitu dilihat 
dari perbedaan bentuk lahan, jenis tanah, kelas kemiringan lereng, dan 
penggunaan lahan. Berdasarkan penelitian Ayudi ini peneliti 
mendapatkan mendapatkan informasi mengenai penentuan kelas 
kesesuaianlahan dan faktor pembatas terhadap suatu lahan dengan 
menggunakan metode analisis macthing.  
 
Ayu Tri Nastiti (2018), dengan judul penelitian yaitu “Kesesuaian 
Lahan Untuk Tanaman Tebu Di Kecamatan Jatitujuh Kabupaten 
Majelengka (PT. PG. Rajawali II Jatitujuh ). Tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Mengetahui kesesuaian lahan untuk tanaman tebu di Kecamatan 
Jatitujuh Kabupaten Majelengka. 
2. Menganalisis faktor pembatas yang berpengaruh 
terhadapkesesuaianlahan tanaman tebu di Kecamatan Jatitujuh 
Kabupaten Majelengka.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey yaitu 
dengan melakukan observasi secara langsung di lapangan guna 
mengadakan pengujian, pengukuran dan pencatatan dokumen secara 
sistematik serta melakukan analisis laboratorium. Metode 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu sampel 
yang dipilih secara cermat dengan mengambil objek penelitian yang 
selektif dan mempunyai ciri-ciri yang selektif (Tika,2005). Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer dan 
data sekunder. Pengumpulan data primer diperoleh secara langsung 
dari responden atau objek yang diteliti di lapangan dengan cara 
melakukan pengamatan, pengujian, pengukuran, dan pencatatan data 
di lapangan serta analisis di lapangan. Sedangkan data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu data dari instansi dan pihak- 
pihak yang terkait dalam penelitian berupa data curah hujan, peta 
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administrasi, peta topografi, peta geologi. Teknik pengelohan data 
dilakukan dengan cara pengukuran langsung di lapangan dan analisa 
hasil laboratorium. 
Hasil dari penelitiam yang didapatkan yaitu: 
1. Kesesuaian lahandi daerah penelitian keseluruhannya termasuk 
dalam kategori kelas kesesuaianlahan cukup sesuai (S2). Kelas 
kesesuaianlahan S2,r,f,a terdapat pada satuan lahan S-I-AI-Htn, S-
I-GI-Pmk, S-I-AI-Kbn, S-I-GI-Kbn, S-I-AI-Swh, S-I-GI-Swh, S-I-
AI-Pmk, dengan luas wilayah 36,45 km2 atau sekitar 49% dari 
luas wilayah Kecamatan Jatitujuh. Kelas kesesuaian lahan S2 ,f,a 
terdapat pada satuan lahan S-II-Gr-Pmk, S-II-Gr-Kbn, S-II-La-
Pmk, S-II-Gr-Swh, S-II-La-Swh, dengan luas wilayah 38,14 % 
km2 atau sekitar 51% dari luas wilayah Kecamatan Jatitujuh.  
2. Lahan tersebut mempunyai faktor penghambat yang dapat 
mengurangi produktivitas tanaman. Faktor penghambat lebih 
dominan pada kedalaman prakaran yang kurang ideal, pH tanah 
sedang, dan waktu tumbuh. 
Persmaan penelitian Ayu dengan peneliti yaitu pada pengambilan 
sampel yang diambil menggunakan metode purposive sampling 
dengan sampel dipilih sendiri secara cermat berdasarkan 
karektiristik satuan lahan. Dengan penelitian Ayu peneliti dapat 
mengetahui bagaimana gambaran dalam mementukan kelas 
kesesuaianlahan dan faktor pembatas terhadap suatu lahan untuk 






Tabel 1.2. Penelitian Sebelumnya 





Lahan Untuk Tanaman 
Jagung (Zea mays L) di 
Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo” 
1. Mengetahui klasifikasi 
kelas kesesuaian lahan 
di daerah penelitian 
untuk tanaman jagung  
2. Faktor-faktor pembatas 




Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan metode 
penelitian survei dan 
analisa laboratorium. 
Dalam penelitian ini 
sampel diambil 
menggunakan metode 
stratifie random sampling 
berdasarkan satuan lahan.   
1. Daerah penelitian 
memiliki dua kelas 
kesesuain lahan, yaitu 
kelas S2 (cukup 
sesuai/moderalty 
suitable) yang tersebar 
pada tujuh satuan 
lahan yaitu V I Ge Tg, 
V II Gr Sw, V II Gr 
Tg, F I Al Tg, V II La 
Tg, V II La Sw. Pada 




S2,r,n,x,s dan kelas S3 
(sesuai 
marginal/marginal 
suitable) yang tersebar 
pada lima satuan lahan 
yaitu F I Gr Sw, F I Gr 
Tg, V III Gr Tg, V III 
Gr Sw, F I Al Sw. 
Pada kelas ini terdapat 
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dalam peneltian ini yaitu 
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1.6 Kerangka Penelitian 
Indonesia merupakan negara agraris dan penduduknya sebagaian besar 
bermata pencaharian di bidang pertanian.Sektor pertanian di Indonesia sangat 
beragam diantaranya digunakan untuk budidaya tanaman padi, jagung, 
kacang, tebu dan lain sebagainya.Komoditi padi merupakan komoditi 
pertanian yang sangat berpengaruh karena merupakan sumber pangan utama 
yang menyumbang dalam kebutuhan pokok yaitu kebutuhan pangan namun 
selain itu jagung merupakan komoditi yang dapat diandalkan. 
Jagung (Zea mays) merupakan salah satu komoditi srategis dan bernilai 
ekonomis serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena 
kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah 
beras.Jagung tidak saja digunakan sebagai bahan pangan tetapi juga untuk 
pakan ternak.Produksi jagung Indonesia sejak tahun 1980-2017 menunjukkan  
tren kenaikan. Namun meningkatnya produksi domestik tersebut belum 
mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga terkadang pemerintah 
harus mendatangkan jagung dari luar negeri.Memilik lahan pertanian yang 
luas merupakan kesempatan untukmemenuhi kebutuhan dalam negeri dan 
dapat memenuhi pasar jagung dunia yang semakin kompetitif.Pengembangan 
budidaya jagung di Indonesia sangat perlu dilakukan,mengingat kebutuhan 
jagung dari tahun ke tahun semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya 
jumlah penduduk.Peningkatan produksi jagung tidak terlepas dari penerapan 
tekhnologi tepat guna namun selain itu usaha yang sangat perlu dilakukan 
dalam pengembangan budidaya tanaman jagung yaitu perlunya evaluasi lahan. 
Evaluasi lahan tersebut digunakan dalam penelitian ini guna  mengetahui 
kesesuaian lahan untuk tanaman jagung agar menghasilkan panen yang 
optimal dan kondisi lahan dapat digunakan dalam jangka panjang berdasarkan 
beberapa parameter yang digunakan diantaranya, yaitukedalaman efektif 
tanah, kemiringan lereng, erosi permukaan, drainase tanah, batuan permukaan, 
singkapan batuan, tekstur tanah, KTK, pH tanah, N total, P2O5, K2O, 
Salinitas, curah hujan dantemperatur. Hasil darinilai parameter yang 
didapatkan tersebut akan digunakan untuk mengetahui kelas kesesuaian lahan 
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untuk tanaman jagung di daerah penelitian dengan perbandingan atau 
matching “weight factor matching”berdasarkan  pada pedoman penggolongan 
kelas kesesuaian lahan untuk tanaman jagung dari CSR/FAO Staff, 1983. 
Sehingga hasil kelas kesesuaian lahan yang didapatkan dapat memberikan 
informasi untuk kesuaian lahan pada tingkat sub kelas dan faktor 

























Gambar 1.1 Diagram Alir Kerangka Penelitian 
Sumber : Penulis,2019  
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1.8 Batasan Operasional 
Kesesuain Lahanadalah tingkat kecocokan sebidang lahan untuk suatu 
penggunaan lahan tertentu. (FAO, dalam Taryono 1997) 
Bentuklahanadalah kenampakan medan yang dibentuk oleh proses-proses 
alam yang mempunyai komposisi serangkaian karakteristik fisik dan visual 
dimanapun bentuk lahan ditemui. 
Jagung (Zea mays ssp.mays ) adalah salah satu tanaman pangan 
penghasil karbohidrat yang terpenting di dunia selain gandum dan padi. 
(19emperatu.org) 
Lahan adalah suatu daerah permukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu 
yang meliputi biosfer, atmosfer, tanah, lapisan geologi, populasim tanaman 
dan hewanserta hasil kegiatan manusia masa lalu dan sekarang, sampai pada 
tingkat tertentu dengan sifat-sifat tersebut mempunyai pengaruh yang berarti 
terhadap fungsi lahan oleh manusia pada masa sekarang dan masa yang akan 
datang (FAO dalam Sitorus,2004). 
Penggunaan lahan adalah aktivitas manusia pada lahan yang 
berhubungan langsung dengan lahan tersebut (FAO, dalam Taryono 1976). 
Evaluasi lahan adalah yaitu proses penilaian penampilan lahan untuk 
tujuan tertentu, meliputi pelaksanaan dan interpretasi 19emper serta studi 
betuk lahan, tanah, vegetasi, iklim dan aspek lahan lainnya, agar dapat 
mengidentifikasi dan membuat perbandingan berbagai penggunaan lahan yang 
mungkin dikembangkan (FAO, dalam Taryono 1976).
